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ABSTRACT 
This research aims to examine nutritive value of corn stover inoculated by fungi Phanarochaete 
chrysosporium at different fermentation time. The research was conducted based on completely randomized 
design (CRD) with four treatments and there replications, namely P0: corn stover (control), P1: Corn stover 
with 5% P. chrysosporium fermented one week, P2: Corn stover with 5% P. chrysosporium fermented two 
weeks, P3: Corn stover with 5% P. chrysosporium fermented three weeks. Analysis of variance showed that 
corn stover inoculated by fungi P. chrysosporium significant effect (P<0.05) organic matter, protein and 
crude fiber content of corn stover. It was concluded that corn stover inoculated by the fungi P. chrysosporium 
can increase the nutritive value. The best fermentation time was for two weeks. 
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ABSTRAK 
Penelitian bertujuan untuk mengkaji nilai nutrisi pakan jerami jagung yang diinokulasi oleh fungi 
Phanerochaete chrysosporium pada lama fermentasi yang berbeda. Penelitian dilaksanakan berdasarkan 
rancangan acak lengkap (RAL) dengan empat perlakuan dan tiga ulangan, yaitu P0: Jerami jagung (kontrol), 
P1: Jerami jagung dengan 5% P. chrysosporium difermentasi satu minggu, P2: Jerami jagung dengan 5%  
P. chrysosporium difermentasi dua minggu, P3: Jerami jagung dengan 5% P. chrysosporium difermentasi tiga 
minggu. Sidik ragam menunjukkan bahwa jerami jagung yang diinokulasi dengan fungi P. chrysosporium 
berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap kandungan bahan organik, protein dan serat kasar. Disimpulkan bahwa 
jerami jagung yang diinokulasi oleh fungi P. chrysosporium dapat meningkatkan nilai nutrisinya. Lama 
fermentasi yang terbaik adalah selama dua minggu. 
Kata Kunci: Jerami Jagung, Phanerochaete chrysosporium, Nilai Nutrisi 
PENDAHULUAN 
Pakan ternak ruminansia sangat tergantung 
pada musim, disaat musim penghujan sangat 
berlimpah. Hal sebaliknya terjadi pada musim 
kemarau dimana produksi hijauan sangat 
berkurang, hal ini menjadi kendala bagi 
peternak dan perlu dicarikan solusinya. Strategi 
pemberian pakan yang efisien adalah dengan 
memanfaatkan sumber daya lokal yang 
melimpah dan bernilai gizi bagi ternak. 
Limbah pertanian yang potensial, 
dimanfaatkan sebagai pakan ruminansia adalah 
jerami jagung. Limbah tanaman jagung di 
Sulawesi Selatan meningkat, seiring 
digalakkannya program pencapaian 1,5 juta ton 
produksi jagung. Limbah tanaman jagung 
berkisar 5-6 ton bahan kering per hektar 
(Direktorat Budidaya Ternak Ruminansia 
2006). 
Keterbatasan dari limbah tanaman jagung 
adalah nilai nutrisinya yang rendah. Faktor 
pembatas dari limbah tanaman sebagai pakan 
adalah protein yang rendah dan sudah terjadi 
lignifikasi lanjut sehingga selulosa dan 
hemiselulosa terikat oleh lignin. Selulosa dan 
hemiselulosa merupakan karbohidrat struktural 
penyusun utama dinding sel tanaman dan 
sering berikatan dengan lignin dalam bentuk 
kristal lignoselulosa. Kecernaan limbah 
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pertanian yang rendah disebabkan keberadaan 
lignin yang bertindak sebagai penghalang 
proses perombakan polisakarida dinding sel 
oleh mikroba rumen (Soeparjo 2004). 
Upaya untuk meningkatkan nilai nutrisi 
limbah tanaman antara lain dengan melakukan 
pengolahan sebelum diberikan pada ternak. 
Pengolahan secara biologis dengan 
memanfaatkan bantuan mikroorganisme saat 
ini banyak dilakukan, karena lebih ramah 
terhadap lingkungan. Phanerochaete 
chrysosporium adalah fungi pelapuk putih. 
Fungi ini dapat memecah lignin dan selulosa 
pada kayu serta mempunyai sifat membentuk 
spora yang cukup banyak, thermo toleran dan 
memerlukan bahan nutrisi yang mudah 
diperoleh (Murni et al. 2008). Limbah tanaman 
jagung yang berkualitas rendah dengan 
bantuan fungi P. chrysosporium diharapkan 
terjadi peningkatan nilai nutrisi, hal ini perlu 
diteliti dan dikaji lebih mendalam sehingga 
potensinya sebagai sumber energi dapat 
bermanfaat sebagai pakan ruminansia.  
MATERI DAN METODE  
Desain percobaan dan perlakuan 
Penelitian ini disusun berdasarkan rancangan 
acak lengkap (RAL) dengan empat perlakuan 
dan masing-masing diulang tiga kali. P0: 
Jerami jagung (kontrol); P1: Jerami jagung 
dengan 5% P. chrysosporium difermentasi satu 
minggu; P2: Jerami jagung dengan 5%  
P. chrysosporium difermentasi dua minggu; P3: 
Jerami jagung dengan 5% P. chrysosporium 
difermentasi tiga minggu.  
Preparasi inokulum 
Fungi yang digunakan yaitu  
P. chrysosporium yang berasal dari Pusat Ilmu 
Hayati ITB Bandung. Biji jawawut direndam 
selama tiga jam, ditiris dan dimasukkan dalam 
plastik kemudian dikukus selama 30 menit dan 
di-autoclave selama 15 menit. Tiap bungkus 
berisi 200 g biji jawawut yang sudah disterilisasi 
lalu diinokulasi dengan 10 g isolat P. 
crysosporium, ditutup dan diberi lubang kecil 
kemudian di atasnya diberi kertas koran 
selanjutnya disimpan pada suhu kamar selama 
satu minggu. Jumlah koloni fungi P. 
chrysosporium sebanyak 9,2 x 106 CFU/ml. 
Pengolahan jerami jagung 
Jerami jagung hibrida DMI-2 berasal dari 
Kabupaten Jeneponto. Jerami jagung dipotong 
±2-3 cm sebanyak 1 kg kemudian disemprot 
dengan air sampai kelembaban 55-60%, lalu 
ditaburkan 5% inokulum fungi P. 
chrysosporium dicampur hingga merata, 
dimasukkan ke dalam kantong plastik yang 
diberi lubang-lubang kecil kemudian di atasnya 
diberi kertas koran dan difermentasi selama 
satu, dua dan tiga minggu. Setelah cukup 
waktunya plastik dibuka dan diambil sampel 
untuk dianalisis nilai nutrisinya. Peubah yang 
diamati adalah bahan organik, protein dan serat 
kasar yang dianalisis dengan mengikuti 
prosedur dari AOAC (2000). 
Analisis data 
Data yang diperoleh dianalisis dengan sidik 
ragam dengan desain penelitian rancangan 
acak lengkap (RAL), empat perlakuan dan tiga 
ulangan. Pengaruh nyata perlakuan diuji lanjut 
dengan uji Duncan dan Kontras (Gaspersz 
1991). Data diolah dengan bantuan perangkat 
lunak SPSS for Windows Version 17. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kandungan bahan organik, protein dan 
serat kasar jerami jagung yang diinokulasi oleh 
fungi P. chrysosporium pada lama fermentasi 
yang berbeda disajikan pada Tabel 1. 
Sidik ragam menunjukkan jerami jagung 
yang diinokulasi dengan fungi P. 
chrysosporium berpengaruh nyata (P<0,05) 
terhadap bahan organik, protein dan serat 
kasar. Uji kontras menunjukkan bahwa 
kandungan bahan organik jerami jagung yang 
diinokulasi fungi P. chrysosporium nyata lebih 
rendah dari pada kandungan bahan organik 
jerami jagung kontrol. 
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Tabel 1. Nilai nutrisi jerami jagung yang diinokulasi fungi Phanerochaete chrysosporium pada lama 
fermentasi yang berbeda 
Komponen P0 P1 P2 P3 
Bahan organik 83,51c 82,16b 80,77a 80,18a 
Protein kasar (%) 7,65a 8,13ab 8,92b 8,44ab 
Serat kasar (%) 31,04c 28,50b 27,98b 25,90a 
P0: Jerami jagung (kontrol); P1: Jerami jagung dengan 5% P. chrysosporium diinkubasi satu minggu; 
P2: Jerami jagung dengan 5% P. chrysosporium diinkubasi dua minggu; P3: Jerami jagung dengan 5% 
P. chrysosporium diinkubasi tiga minggu 
Kandungan bahan organik jerami jagung 
yang diinokulasi fungi P. chrysosporium terjadi 
penurunan pada lama inkubasi satu, dua dan 
tiga minggu dibandingkan dengan kontrol. Hal 
ini menunjukkan bahwa telah terjadi 
penguraian bahan organik dan sebagian 
dimanfaatkan oleh fungi P. chrysosporium 
untuk pertumbuhannya. 
Uji kontras menunjukkan bahwa kandungan 
protein jerami jagung yang diinokulasi fungi  P. 
chrysosporium nyata lebih tinggi daripada 
kandungan protein jerami kontrol. Kandungan 
protein jerami jagung yang diinokulasi P. 
chrysosporium terjadi peningkatan jika 
dibandingkan kontrol pada lama inkubasi satu, 
dua dan tiga minggu. Kandungan protein 
tertinggi pada lama fermentasi selama dua 
minggu yaitu 8,92%. Kandungan protein 
meningkat disebabkan biokonversi dari 
komponen anorganik menjadi bahan organik. 
Sekresi metabolit sekunder berupa enzim 
ektraseluler oleh fungi turut memberi andil dan 
berperan dalam meningkatkan kandungan 
protein jerami jagung. Nelson & Suparjo (2011) 
menyatakan bahwa protein kasar kulit buah 
kakao yang diinokulasi fungi P. chrysosporium 
dan diinkubasi selama 15 hari meningkat dari 
8,57 menjadi 11,52%, serat kasar menurun dari 
44,21 menjadi 29,94% dan abu meningkat dari 
6,79 menjadi 7,12%. 
Uji  kontras  menunjukkan bahwa kandungan 
serat kasar jerami jagung yang diinokulasi 
fungi P. chrysosporium nyata lebih rendah dari 
pada kandungan serat kasar jerami kontrol. 
Kandungan serat kasar jerami jagung yang 
diinokulasi P. chrysosporium terjadi penurunan 
jika dibandingkan dengan kontrol pada lama 
inkubasi satu, dua dan tiga minggu. Semakin 
lama difermentasi kandungan serat kasar 
semakin menurun. Fungi P. chrysosporium 
telah menguraikan komponen yang kompleks 
dari jerami jagung menjadi komponen yang 
lebih  sederhana. P. chrysosporium adalah 
mikroorganisme yang mempunyai kemampuan 
mendegradasi lignoselulosa secara selektif yaitu 
mendegradasi komponen lignin terlebih dahulu 
diikuti dengan komponen selulosa (Hattaka 
1994; Tuomela et al. 2000). Johjima (1999) 
yang menyatakan bahwa pada fungi pelapuk 
putih, enzim yang dikeluarkan adalah enzim 
peroksidase (LiP) dan mangan peroksidase 
(MnP). 
KESIMPULAN 
Jerami jagung yang diinokulasi oleh fungi 
P. chrysosporium dapat meningkatkan nilai 
nutrisinya. Lama fermentasi yang terbaik 
adalah selama dua minggu. 
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